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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil yang terdapat dalam masyarakat 

terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dari ketiga komponen yang terdapat dalam 

keluarga tersebut memiliki peranan dan tanggung jawabnya masing-masing. 

Menurut Jhonson (2010: 9) suami/ayah yang merupakan kepala rumah tangga 

memiliki peran bertanggung jawab atas semua yang terjadi di dalam keluarga baik 

itu untuk mencari nafkah bagi keluarga atau berkewajiban memenuhi kebutuhan 

sandang, pangan, papan, kesehatan, pendidikan, dan menjaga keluarganya, istri 

yang memiliki peran sebagai istri bagi suami dan juga ibu bagi anak-anaknya, 

seperti mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik bagi anak-

anaknya serta mengatur keperluan yang mencakup hal-hal yang ada di dalam 

rumah, serta berperan sebagai pencari nafkah tambahan dalam keluarga dan Anak 

yang memiliki peran belajar dan bertanggung jawab atas dirinya sendiri yang 

bertanggungjawab sebagai generasi penerus bagi keluarga dan melaksanakan 

peranan psikososial dengan tingkat perkembangan baik fisik, mental, sosial, 

maupun spiritual. 

Pada kenyataannya, dalam sebuah keluarga banyak perempuan yang 

memiliki fungsi ganda di dalam keluarganya, baik itu dikarenakan untuk 

membantu suaminya mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan keluarga 

maupun seorang istri yang telah ditinggal suaminya karena meninggal dunia 

ataupun bercerai. Perempuan yang memiliki fungsi ganda karena untuk membantu 

suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga akan berbeda dengan perempuan 

yang telah ditinggal suami. Perempuan yang telah ditinggal suami akan secara 

langsung memiliki fungsi ganda di dalam keluarganya, menjalankan dua fungsi 

sekaligus yakni fungsi suami dan fungsi istri. Perempuan kepala keluarga pada 

saat ini sangatlah menjadi perhatian karena disamping hidup tanpa suami, dia 

harus memenuhi kebutuhan rumah tangganya sendirian juga. 

Perempuan Kepala Keluarga (PEKKA) adalah seorang perempuan atau 

istri yang telah ditinggal suaminya sehingga secara langsung akan menjadi kepala 

rumah tangga di dalam keluarganya menggantikan peran dan fungsi suaminya, 
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perempuan yang melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, 

pengelola rumah tangga, penjaga keberlangsungan kehidupan keluarga, dan 

pengambil keputusan dalam keluarganya. Menurut Zulminarni (2009) seorang 

perempuan yang telah menjadi kepala keluarga biasanya disebabkan oleh 

beberapa faktor antara lain adalah dikarenakan perceraian, suami merantau jauh, 

tidak atau belum menikah dan memiliki tanggungan, suami ber poligami, suami 

cacat fisik maupun mental, suami tidak bekerja serta karena suami telah 

meninggal dunia.  Tidak mudah bagi seorang perempuan yang telah menjadi 

kepala keluarga. Selain mempunyai beban dan tanggung jawab yang berat untuk 

keluarganya, ia juga harus mengurusi keluarganya secara total. Ia akan memikul 

beban ganda di dalam rumah tangga, yakni mengurus rumah tangga, mengurus 

anak, dan sekaligus mencari nafkah bagi keluarganya. 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 30 ayat (3) Tentang 

Perkawinan menyatakan bahwa “Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah 

ibu rumah tangga”. Dapat disimpulkan bahwa kepala keluarga adalah suami atau 

laki-laki, dan hal ini tercermin dalam seluruh sistem sosial, ekonomi dan politik 

yang berlaku. Sebagai akibatnya banyak perempuan tidak diakui sebagai kepala 

keluarga dan mendapatkan diskriminasi dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan 

politiknya. Tidak mudah bagi seorang perempuan berpindah peran dari istri 

menjadi kepala keluarga yang merawat dan mendidik anak-anaknya serta mencari 

nafkah keluarga. Data Susenas (Survei Ekonomi Sosial Nasional) Tahun 2018 

yang di keluarkan BPS menunjukan bahwasanya di Indonesia terdapat sebanyak 

15.17% rumah tangga dikepalai perempuan. Hal ini menunjukkan bahwasanya 

perempuan memiliki peran yang sangat strategis dalam pembentukan kepribadian 

anak. Cara mendidik anak yang dilakukan oleh istri setelah ditinggal suami atau 

biasa disebut perempuan kepala keluarga menjadi perhatian banyak masyarakat, 

dikarenakan dengan pendidikan keluarga yang dilakukan oleh perempuan kepala 

keluarga itulah yang akan menjadikan anak-anak menjadi lebih baik dan tentunya 

ini menjadi sebuah tantangan tersendiri terhadap perempuan kepala keluarga yang 

harus memiliki baban ganda dalam keluarganya. 
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Tabel 1.1  

Jumlah Kepala Keluarga di Indonesia dalam Persen Tahun 2009-2018 

(Perkotaan+Perdesaan) 

No. Jenis 

Kelamin 

Tahun 

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 

1. Laki-Laki 85.83 86.09 85.71 85.58 85.16 85.27 85.37 84.98 84.83 84.83 

2. Perempuan 14.17 13.91 14.29 14.42 14.84 14.73 14.63 15.02 15.17 15.17 

 Jumlah 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 

Sumber: Data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2018 (Diolah Peneliti) 

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwasanya konsistensi kenaikan jumlah 

kepala keluarga perempuan tiap tahunnya selalu meningkat yang berarti di 

Indonesia banyak perempuan yang menjadi tulang punggung di dalam 

keluarganya yakni menjadi kepala keluarga. Menurut data yang telah dikeluarkan 

oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2018 jumlah rumah tangga yang ada di 

Indonesia yakni sebanyak 67.173.400 rumah tangga yang dikepalai oleh laki-laki 

dan perempuan. Sedangkan data yang telah dikeluarkan oleh Survei Sosial 

Ekonomi Nasional pada tahun 2018, jumlah rumah tangga di Indonesia yang 

dikepalai oleh laki-laki sebanyak 84.83% dan perempuan sebanyak 15.17%. 

Sehingga jika di kalkulasi kan dari persen menjadi angka maka jumlah rumah 

tangga di Indonesia yang dikepalai oleh laki-laki adalah sebanyak 56.983.196 

rumah tangga sedangkan rumah tangga yang dikepalai oleh perempuan adalah 

sebanyak 10.190.204 rumah tangga. 

Tabel 1.2. 

Jumlah Kepala Keluarga di Perdesaan dan Perkotaan Indonesia Tahun 2018 

No. Jenis Kelamin Kepala Keluarga 

1. Laki-Laki 56.983.196 (84.83%) 

2. Perempuan 10.190.204 (15.17%) 

 Jumlah 67.173.400 (100%) 

                         Sumber: Data BPS  2018 dan Survei Sosial Ekonomi Nasional 2018 (Diolah Peneliti) 

Sudah menjadi kepastian bahwasanya di dalam keluarga perempuan tidak 

bisa hanya mengandalkan Laki-laki sebagai kepala keluarga, apalagi dalam 

keadaan yang tidak memungkinkan seperti suami merantau jauh, kasus perceraian, 

suami meninggal dunia dan lain-lain, sehingga seorang perempuan harus siap 

dengan segala konsekuensi nya apabila harus ditinggal oleh suami terlebih dahulu 
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dan menjadi kepala keluarga di dalam rumah tangganya. Tentunya hal ini 

sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan keluarganya sebelum dan sesudah 

ditinggal suami. Sebelum ditinggal suami seorang istri biasanya banyak 

mengerjakan pekerjaan rumah serta mendidik anak-anaknya serta mencari 

tambahan untuk perekonomian rumah namun tidak terlalu focus pada pekerjaan 

namun setelah ditinggal suami, perempuan harus bisa membagi waktu dengan 

sebaik mungkin agar dapat menyeimbangkan antara urusan pekerjaan penuh, 

urusan rumah tangga dan urusan mendidik anak, terutama dalam hal mendidik 

anak peran perempuan kepala keluarga sudah menjadi hal yang sangat 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang dan pendidikan anak. 

Seorang perempuan kepala keluarga menjalankan aktivitas sehari-harinya 

berbeda dengan sebelumnya, karena tanggung jawab terbesar yang dimilikinya 

adalah anak-anaknya, mereka adalah generasi penerus yang harus berpendidikan 

tinggi sehingga akan dapat membantu ibunya kelak di masa depan. Seorang 

perempuan kepala keluarga tentunya akan kesulitan dalam membagi waktu antara 

mendidik anaknya dan bekerja untuk rumah tangganya. Akan tetapi prestasi yang 

kelak dimiliki anaknya adalah tanggung jawabnya. Peran perempuan kepala 

keluarga dalam mendidik anak tentunya sangat berpengaruh terhadap pola 

perilaku anak, semakin besar kasih sayang dan semakin banyak waktu perempuan 

kepala keluarga bersama anak maka akan menyebabkan anak menjadi terdidik dan 

terjaga. 

Peran perempuan kepala keluarga menjadi tema yang cukup aktual dan 

menjadi perhatian beberapa peneliti akhir-akhir ini. Perempuan sebagai kepala 

keluarga dikaji dalam berbagai sisi, antara lain mengenai potensi perempuan 

sebagai pemimpin, peran ganda yang harus diemban, problema sosial dan 

kesehatan dan upaya-upaya pemberdayaan terhadap perempuan kepala keluarga. 

Kajian tentang Perempuan Kepala Keluarga di lakukan oleh Asni (2015) tentang 

“Perempuan Kepala Keluarga Dan Pencari Nafkah Di Pasar Baruga Kota Kendari 

Dalam Perspektif Hukum Islam”. Penelitian ini menjelaskan bahwa Perempuan 

kepala keluarga yang biasa disingkat dengan “pekka” adalah perempuan yang 

melaksanakan peran dan tanggung jawab sebagai pencari nafkah, pengelola rumah 

tangga, penjaga keberlangsungan kehidupan keluarga dan pengambil keputusan 
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dalam keluarganya  intinya, mereka menempati posisi sentral dan strategis dalam 

rangka tegaknya kehidupan sebuah keluarga. 

Selanjutnya Putri, dkk (2014) mengkaji tentang “Pemberdayaan 

Perempuan Kepala Keluarga”. Penelitian ini menjelaskan bahwa Program 

Perempuan Kepala Keluarga adalah suatu program pemberdayaan perempuan 

yang diturunkan dan diluncurkan pada tahun 2009 oleh BKBPIA bidang 

pemberdayaan perempuan dalam rangka ikut menciptakan tatanan masyarakat 

yang sejahtera, adil gender, dan bermartabat. Program ini mendorong perempuan 

yang ingin ikut serta dalam menopang kebutuhan keluarga dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga tanpa meninggalkan perannya sebagai ibu rumah tangga. 

Perempuan mempunyai peran yang sama dengan laki-laki. Akan tetapi, sebagian 

masyarakat belum mengakui perempuan sebagai kepala keluarga dalam rumah 

tangga, dan perempuan yang demikian juga belum mendapatkan perhatian dan 

perlindungan dari pemerintah. Bahkan, di dalam Undang-Undang pun juga belum 

mengakui keberadaan perempuan sebagai kepala keluarga. 

Sumatera Selatan adalah satu diantara 33 Provinsi yang ada di Indonesia 

tepatnya berada di Pulau Sumatera. Penduduk Provinsi Sumatera Selatan pada 

tahun 2017 sebanyak 8.266.983 jiwa yang terdiri atas 4.200.735 jiwa penduduk 

laki-laki dan 4.066.248 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan 

penduduk Sumatera Selatan pada tahun 2010, penduduk Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami pertumbuhan sebesar 1,44 persen. Sementara itu besarnya 

angka rasio jenis kelamin tahun 2017 penduduk laki-laki terhadap penduduk 

perempuan sebesar 103,31 (BPS Provinsi Sumsel 2018).  
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Tabel 1.3 

Jumlah Kepala Keluarga Perempuan di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2015 – 2018 

 
NO KOTA/KABUPATE

N 

JUMLAH KK 

PEREMPUAN 

KEPALA KELUARGA PEREMPUAN MENURUT KELOMPOK 

UMUR 

<15 15-24 25-34 35-44 45-54 55-64 65> 

1. Ogan Komering Ulu 6.045 29 83 347 792 1.484 1.749 1.561 

2. Ogan Komering Ilir 14.219 43 240 953 1.430 3.397 3.753 4.043 

3. Muaraenim 14.107 61 237 1.043 2.041 3.388 3.801 3.536 

4. Lahat 11.175 22 172 802 1.473 2.572 2.978 3.156 

5. Musi Rawas 10.064 7 121 683 1.320 2.001 2.679 3.253 

6. Musi Banyuasin 10.156 37 190 928 1.622 2.388 2.518 2.473 

7. Banyuasin 13.341 39 203 872 1.690 3.165 3.434 3.938 

8. Ogan Komering Ulu 

Timur 

12.957 44 120 553 1.419 2.625 3.495 4.701 

9. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

3.892 11 87 303 552 1.030 1.019 890 

10. Ogan Ilir 11.002 16 119 651 1.290 2.541 2.977 3.408 

11. Empat Lawang 7.833 12 181 658 1014 1.763 2.049 2.56 

12. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

4.704 21 138 542 820 1.137 1.093 953 

13. Musi Rawas Utara 3.562 9 61 373 581 899 883 756 

14. Kota Palembang 35.846 132 484 2.353 4.362 7.270 9.976 10.819 

15. Kota Pagar Alam 3.656 3 40 170 468 793 1.059 1.123 

16. Kota Lubuk Linggau 4.632 15 104 424 664 1.110 1.230 1.085 

17 Kota Prabumulih 3.915 7 65 291 612 929 1.134 977 

 Total  171.106 508 2645 11.946 22.510 38.942 45.727 48.828 

Sumber: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015 – 2018 (Diolah Peneliti) 

Tabel di atas merupakan tabel jumlah perempuan kepala keluarga di 

Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2015 – 2018, tabel di atas menunjukkan 

bahwasanya jumlah perempuan kepala keluarga terbilang cukup banyak yakni 

sebanyak 171.106 yang ada di seluruh kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kota Palembang merupakan Kota dengan jumlah perempuan kepala keluarga 

terbanyak yakni mencapai 35.846 perempuan yang menjadi kepala keluarga 

sedangkan Kota Pagar Alam merupakan Kota dengan jumlah yang paling sedikit 

yakni sebanyak 3.656 perempuan kepala keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwasanya masih banyak perempuan di Sumatera Selatan yang ditinggal 

suaminya baik ditinggal merantau, suami meninggal, suami tidak bekerja, kasus 

perceraian maupun suami cacat secara fisik sehingga tidak dapat bekerja sehari-

harinya. 
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Ogan Komering Ulu Selatan atau yang lebih dikenal dengan OKU Selatan 

adalah salah satu kabupaten yang terdapat di Provinsi Sumatera Selatan, 

Penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan pada tahun 2017 sebanyak 

352.926 jiwa yang terdiri dari 184.894 jiwa penduduk laki -laki dan 168.032 jiwa 

penduduk perempuan. Dibandingkan dengan jumlah penduduk tahun 2016, 

penduduk Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan mengalami pertumbuhan 

sebesar 1,25 persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk 

laki -laki sebesar 1,08 persen dan penduduk perempuan sebesar 1,44 persen. 

Muaradua adalah salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten OKU Selatan 

sekaligus menjadi Ibukota Kabupaten, yakni adalah sebagai pusat pemerintahan, 

pusat perdagangan dan juga pusat kegiatan keagamaan. Pada tahun 2017, 

Kecamatan Muaradua memiliki penduduk sebanyak 46.770 jiwa dan luas wilayah 

sebesar 261,95 Km2. Berdasarkan jumlah penduduk dan luas wilayahnya dapatlah 

diketahui rata-rata kepadatan penduduk kecamatan Muaradua yaitu 137 jiwa 

setiap Km2. Dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 23.725 jiwa dan jumlah 

penduduk perempuan sebanyak 23.055 jiwa (BPS Kabupaten OKU Selatan: 

2018). 
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Tabel 1.4 

Jumlah Kepala Keluarga Perempuan Tahun 2015 – 2018 Kecamatan Muaradua 

NO KELURAHAN/D

ESA 

JUMLAH KK 

PEREMPUAN 

KEPALA KELUARGA PEREMPUAN MENURUT 

KELOMPOK UMUR 

<15 15-24 25-34 35-44 45-54 55-64 65> 

1. Batu Belang Jaya 97 0 15 14 10 17 18 23 

2. Bumi Agung 103 0 0 8 15 28 24 28 

3. Pancur Pungah 15 0 0 1 4 4 4 2 

4. Kisau 15 0 0 16 2 2 9 2 

5. Pasar Muaradua 184 1 4 0 16 52 60 35 

6. Gedung Lepihan 14 0 0 2 3 2 2 7 

7. Gunung Tiga 41 0 1 3 5 11 16 6 

8. Suka Banjar 16 0 0 0 2 6 3 2 

9. Sukaraja II 0 0 0 1 0 0 0 0 

10. Pendagan 8 0 0 3 1 4 0 2 

11. Mehanggin 15 0 0 0 2 7 3 0 

12. Pelangki 9 0 0 0 1 4 3 1 

13. Batu Belang 2 17 0 0 0 3 9 3 2 

14. Datar 0 0 0 0 6 0 0 0 

 Total 534 1 20 48 64 146 145 110 

Sumber: Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Tahun 2015 – 2018 (Diolah Peneliti) 

Data diatas merupakan data kepala keluarga perempuan yang ada di 

Kecamatan Muaradua, Kabupaten OKU Selatan pada tahun 2015 – 2018 yang 

menunjukkan bahwasanya jumlah perempuan kepala keluarga di Kecamatan 

Muaradua terbilang cukup banyak yakni mencapai 534 kepala keluarga 

perempuan, terutama di Kelurahan Pasar Muaradua yakni mencapai 184 orang. 

Perempuan kepala keluarga banyak didominasi oleh perempuan yang telah berusia 

45 ke atas yakni pada usia 45 – 54 tahun mencapai 52 orang, pada usia 55 – 64 

tahun mencapai 60 orang dan usia di atas 65 mencapai 35 orang. Perempuan 

kepala keluarga relatif banyak dikarenakan kasus suami meninggal namun juga 

karena kasus suami yang meninggalkan istri dan anaknya sendiri baik dikarenakan 

merantau jauh maupun dikarenakan suami cacat fisik atau tidak bekerja. Menurut 

Bapak Pebri (Humas Kelurahan Pasar Muaradua) mengatakan bahwasanya di 

Kelurahan Pasar Muaradua belum ada data mengenai perempuan kepala keluarga 

akan tetapi di Kelurahan ini banyak terdapat perempuan yang termasuk sendirian 

di rumah mengurus rumah tangga atau biasa disebut dengan perempuan kepala 

keluarga (Pekka). 
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Jumlah perempuan yang menjadi kepala keluarga terbilang cukup banyak 

baik di Indonesia maupun di Provinsi Sumatera Selatan yakni di Kabupaten OKU 

Selatan yakni di Kabupaten OKU Selatan mengharuskan perempuan untuk 

menjadi kepala keluarga di dalam rumah tangganya yakni menjalankan dua fungsi 

sekaligus yaitu fungsi suami dan fungsi istri, di tambah pada tahun 2018 kasus 

perceraian di Indonesia hampir mencapai setengah juta kasus, berdasarkan data 

yang dikutip detik.com dari website Mahkamah Agung (MA), sebanyak 419.268 

pasangan bercerai sepanjang tahun 2018. Dari jumlah itu, inisiatif perceraian 

paling banyak berasal dari pihak perempuan yakni sebanyak 307.778 kasus, 

sedangkan dari pihak laki-laki sebanyak 111.490 kasus. Sedangkan di Kabupaten 

OKU Selatan kasus tuntutan perceraian di tahun 2019 mencapai 359 perkara 

dengan rincian cerai gugat sebanyak 261 perkara sedangkan cerai talak sebanyak 

79 perkara (Harian OKU Selatan: 2020). Selain kasus perceraian yang 

menyebabkan perempuan harus menjadi kepala keluarga, perempuan menjadi 

kepala keluarga juga banyak didominasi oleh kasus suami merantau maupun 

suami meninggal dunia, suami tidak bekerja serta kasus-kasus lainnya (Sumber: 

Humas Kelurahan Pasar Muaradua) 

Perempuan kepala keluarga (Pekka) memiliki banyak tanggung jawab 

yang harus di emban ketika ditinggal suaminya dalam mencari nafkah dan 

memenuhi kebutuhan keluarga, statusnya sebagai Single Parent (Tidak ada suami) 

harus bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, terutama dalam 

memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya, untuk memenuhi kebutuhan 

psikologis anak yang harus kehilangan ayah maupun tanggung jawab ayahnya, 

dan juga harus memenuhi kebutuhan sosial anak. Jika seorang perempuan kepala 

keluarga tidak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya, maka akan 

terjadi kekosongan fungsi di dalam rumah tangga yakni untuk memenuhi 

kebutuhan nafkah anak dan keluarganya. Kebutuhan psikologis dan kebutuhan 

sosial anak juga sangat penting bagi berkembangnya pertumbuhan seorang anak. 

Jika kebutuhan psikologis dan sosial anak tidak terpenuhi maka anak tersebut bisa 

saja kehilangan jati dirinya, dan ini dapat berakibat pada menurunnya prestasi 

anak, dan apabila ini terjadi maka peran seorang perempuan kepala keluarga 
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sangatlah penting untuk dapat memotivasi dan memberikan arahan yang terbaik 

demi meningkatnya kemandirian anak. 

Permasalahan yang jelas akan terjadi terhadap perempuan kepala keluarga 

seperti kurangnya waktu bermain dengan anak, kurangnya waktu untuk 

memberikan pendidikan keluarga bagi anak dan kurangnya pendidikan agama 

yang ditanamkan langsung oleh ibu ke anak ditambah berdasarkan hasil Observasi 

Peneliti terhadap tiga Informan yang mempunyai anak yang masih sekolah SD, 

Perempuan Kepala Keluarga tidak banyak mengontrol dan mengawasi anak-

anaknya dikarenakan pekerjaan mereka yang jauh dari rumah atau bekerja pada 

sektor publik, anak-anak mereka kebanyakan dibiarkan bermain sembarangan 

bersama teman-temannya tanpa diperhatikan apakah tempat bermainnya bersih 

atau tidak dan makanan yang mereka konsumsi bergizi atau tidak, bahkan ada 

anak-anak yang memakan Mie Instan tanpa dimasak terlebih dahulu, hal ini 

tentunya akan berakibat pada kesehatan mereka. 

Hal ini tentunya memberikan arahan bagi peneliti tentang pentingnya 

penelitian mengenai “Peran Perempuan Kepala Keluarga Dalam Mendidik Anak 

di Kelurahan Pasar Muaradua Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan 

Provinsi Sumatera Selatan, untuk mencari tahu bagaimana peran Perempuan 

Kepala Keluarga Dalam Mendidik Anak sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

tema tentang Perempuan Kelapa Keluarga (PEKKA). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana peran perempuan kepala 

keluarga dalam mendidik anak di kelurahan pasar Muaradua kecamatan Muaradua 

kabupaten OKU Selatan ?. Dari rumusan masalah tersebut dapat ditarik dua 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran perempuan kepala keluarga dalam menanamkan nilai dan 

norma agama kepada anak (Rohani Anak) ? 

2. Bagaimana peran Perempuan Kepala Keluarga dalam perkembangan dan 

pertumbuhan anak (Jasmani Anak) ? 
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3. Bagaimana kendala yang dialami Perempuan Kepala Keluarga dalam 

mendidik anak sehari-harinya ?  

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran 

perempuan kepala keluarga dalam mendidik anak di kelurahan Pasar 

Muaradua Kecamatan Muaradua Kabupaten OKU Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk menganalisis peran perempuan kepala keluarga dalam 

menanamkan nilai dan norma agama kepada anak. 

b. Untuk menganalisis peran Perempuan Kepala Keluarga dalam 

perkembangan dan pertumbuhan anak. 

c. Untuk menganalisis kendala yang dialami Perempuan Kepala Keluarga 

dalam mendidik anak. 

1.3.2  Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Akademis 

Manfaat akademis dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama mata kuliah Sosiologi 

Pendidikan, Sosiologi Keluarga dan Sosiologi Gender tentang bagaimana 

Peran perempuan kepala keluarga (Pekka) dalam mendidik anak-anak di 

Kelurahan Pasar Muaradua, Kecamatan Muaradua, Kabupaten OKU 

Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah diharapkan mahasiswa dan 

masyarakat dapat mengetahui Peran perempuan kepala keluarga (Pekka) 

dalam mendidik anak di Kelurahan Pasar Muaradua, Kecamatan Muaradua, 

Kabupaten OKU Selatan. 
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